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Pergerakan Harga 

 

Harga rata-rata eceran beras pada bulan Pebruari 2015 dibandingkan bulan sebelumnya 

mengalami peningkatan di semua kota, kecuali Medan menurun sebesar 0,25%, utamanya terjadi 

mulai minggu kedua. Harga rerata eceran beras tertinggi pada Maret 2015 terjadi di Jakarta pada 

minggu IV mencapai Rp. 11.324,-/kg, sedang harga terrendah di Makassar pada minggu II 

mencapai Rp. 8.640,-/kg. 

 

Sementara itu, harga beras giling meningkat 0,5 persen menjadi Rp9.298,25 per kg. Harga beras 

giling meningkat 0,5 persen. Di level grosir meningkat 2,05 persen dan di eceran 2,24 persen 

peningkatannya. Menurut catatan BPS, beras memberikan andil inflasi sebesar 0,09 persen. 

Namun, secara umum sektor bahan makanan mengalami deflasi 0,73 persen. Untuk komoditi 

bahan makanan terjadi deflasi 0,73 persen tapi harga beras masih inflasi. Sebelumnya, BPS 

mencatat inflasi bulan Maret sebesar 0,17 persen. Namun, untuk tahun kalender terjadi deflasi 

0,44 persen, inflasi year on year 6,38 persen dan inflasi komponen inti 0,29 persen serta inflasi 

inti year on year 5,04 persen 

 

 
 

Smentara itu, BPS menegaskan bahwa pemerintah harus terus melakukan kontrol terhadap harga 

beras di Indonesia. Pasalnya, harga gabah pada level petani mengalami penurunan, sementara 

pada pedagang mengalami kenaikan. Kendati sekarang sudah musim panen dan akan panen raya, 

dan di level petani harga turunnya cukup cepat, tapi di level pedagang terjadi kenaikan. Ini harus 

dipantau terus. Harga beras giling meningkat 0,5%. Di level grosir juga meningkat 2,05% dan di 

eceran 2,24% peningkatannya. 

 

Selanjutnya, untuk kasus serapan beras Operasi Pasar Murah (OPM) di Kabupaten Bantul 

misalnya, tak seperti harapan. Dalam operasi pasar murah (OPM) yang digelar Badan Urusan 



Logistik (Bulog) dan Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi (Disperindagkop) ternyata 

rerata di setiap titik hanya sekitar 80% dari kuota yang disetujui dan diberikan oleh Bulog. 

banyak masyarakat di kawasan penerima OPM mengeluhkan kualitas beras yang mereka terima. 

Sebenarnya Disperindagkop sudah mengupayakan agar beras yang dibagikan kualitasnya bagus 

tidak seperti beras miskin (raskin), namun ternyata melenceng. Namun mereka tak bisa berbuat 

banyak karena hal tersebut menjadi kuasa penuh dari Bulog yang menyediakan beras-beras 

OPM.  

 

Demikian di sentra produsen beras yang lain, Sulawesi Selatan menargetkan produksi gabah 

kering giling (GKG) pada 2015 sebesar 6,4 juta ton atau naik sekitar 15%, dari tahun 

sebelumnya 5,4 juta ton. Mereka juga mengawasi stabilitas harga gabah dan beras di masyarakat 

 Potensi lahan pertanian di Sulsel cukup besar, makanya untuk produksi GKG dipastikan tidak 

akan mengalami penurunan termasuk dari segi harga tidak akan anjlok 

 

Sementara itu, Divisi Regional (Kadivre) Bulog Sulsel, naik turunnya harga gabah maupun beras 

adalah menjadi tugas bulog untuk menstabilkannya. Saat ini, harga gabah di Sulsel sebesar 

Rp3.350 per kilogram (kg), dan harga gabah gudang Bulog sebesar Rp4.200/kg. 


